BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal
yang terdiri dari information, financial advisor, familiarity, dan social interaction
terhadap risk perception dan expected return perception. Penelitian ini dilakukan
terhadap investor individu di Surabaya yang berinvestasi dalam bentuk tanah,
properti, emas, saham, obligasi, reksadana, atau deposito. Jumlah kuesioner yang
dapat diolah sebanyak 150 kuesioner. Dari pembahasan dalam bab empat dapat
disimpulkan bahwa:

1.  Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa
external factors yang terdiri information, financial advisor, familiarity, dan
social interaction secara simultan berpengaruh signifikan terhadap risk
perception.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berarti bahwa external
factors yang terdiri dari familiarity, financial advisor, familiarity, dan social
interaction secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap expexted
return perception.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel dalam
faktor eksternal yang diterima yaitu familiarity secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap risk perception sedangkan information, financial
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advisor, dan social interaction secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap risk perception.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini seluruhnya tidak dapat diterima. Hal
ini berarti bahwa external factors yang terdiri dari information, financial
advisor, familiarity, dan social interaction secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap expected return perception.

Hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa ada

hubungan positif antara risk perception dan expected return perception.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis menyadari

adanya beberapa kelemahan dan keterbatasan yang masih harus diperbaiki dalam

penelitian, yaitu:

1.

Penelitian ini hanya mengamati external factors yang terdiri information,
financial advisor, familiarity, dan social interaction yang mempengaruhi
risk perception dan expected return perception.

Dalam penelitian ini tergolong dalam penelitian baru terutama variabel
dependen yaitu expected return perception sehingga peneliti mengalami
kesulitan dalam menyimpulkan hasil penelitian karena tidak adanya
penelitian ataupun jurnal yang dapat dijadikan pembanding dari hasil
penelitian ini.

Komposisi investor untuk setiap jenis investasi yang diuji kurang
proporsional  sehingga mengakibatkan faktor-faktor yang diteliti

pengaruhnya kurang dapat memberikan kontribusi atau pengaruh.
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5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil ini adalah
sebagai berikut:
1.  Bagi Penasihat Keuangan
Berdasarkan faktor eksternal yang digunakan dalam penelitian ini maka
diharapkan penasihat keuangan harus dapat memberikan saran bagi para
klien dalam menentukan jenis investasi sesuai dengan karakteristik investor
ketika menghadapi risiko. Berdasarkan hasil ini maka penasihat keuangan
harus mampu menjelaskan produk-produk informasi agar dapat diterima
baik oleh klien sehingga klien menjadi familiar terhadap produk investasi.
2. Bagi Investor
Penelitian menunjukkan bahwa familiarity atau familiaritas berpengaruh
terhadap risk perception. Sesuai dengan hasil ini maka investor sebaiknya
memilih jenis, produk ataupun dealer yang telah diketahui dengan baik
sehingga investor akan lebih nyaman atas investasi yang dilakukan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a.  Penelitian yang akan datang diharapkan meneliti investor dengan
jumlah yang proporsional untuk masing-masing jenis investasi
sehingga faktor eksternal yang diteliti akan mampu mengukur
pengaruhnya terhadap risk perception dan expected return perception.
b.  Untuk pengaruh faktor eksternal terhadap expected return perception
agar diteliti lebih lanjut mengingat tidak ada satu faktor pun yang

berpengaruh terhadap expected return perception. Hal ini mungkin
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saja terjadi karena faktor eksternal tidak dapat diukur pengaruhnya
secara langsung terhadap expected return perception sehingga harus
menggunakan risk perception sebagai variabel intervening.

Peneliti selanjutnya diharapkan juga memperluas wilayah penelitian
sehingga tidak hanya investor di kawasan Surabaya saja yang diteliti

namun juga mencakup wilayah lain.
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